



Tujuan penelitian yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode pada 
Masyarakat Pandalungan di Kabupaten Probolinggo: Kajian Sosiolinguistik” yaitu 
mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode pada masyarakat 
Pandalungan di Kabupaten Probolinggo serta faktor-faktor yang melatarbelakangi 
penyebab terjadinya penggunaan alih kode dan campur kode pada masyarakat 
Pandalungan di Kabupaten Probolinggo. Teori yang digunakan adalah teori alih 
kode dan campur kode. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data kebahasaan yang bersumber 
dari penutur-penuturnya kemudian dipaparkan berdasarkan fakta yang ada. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak, dilanjutkan 
dengan teknik simak bebas libat cakap, selain itu digunakan teknik rekam, catat, 
dan wawancara. Hasil penelitian telah ditemukan bentuk alih kode dari bahasa 
Madura ke bahasa Indonesia, bahasa Jawa ke bahasa Indonesia maupun bahasa 
Indoneisa ke bahasa Jawa, bahasa Jawa ke bahasa Inggris maupun bahasa Inggris 
ke bahasa Jawa, bahasa Jawa ke bahasa Arab, bahasa Jawa ke bahasa Madura 
maupun bahasa Madura ke bahasa Jawa, dan bahasa Inggris ke bahasa Madura 
maupun bahasa Madura ke bahasa Inggris. Bentuk campur kode terdiri dari 
bahasa Jawa dengan bahasa Arab, bahasa Indonesia dengan bahasa Madura, 
bahasa Madura dengan bahasa Jawa maupun bahasa Jawa dengan bahasa Madura, 
bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, 
dan bahasa Madura halus. Faktor-faktor terjadinya alih kode adalah menghormati 
lawan tutur, menyesuaikan diri dengan lawan tutur, dan meyakinkan lawan tutur 
atau menegaskan sesuatu, sedangkan campur kode yaitu untuk bercanda dan 
untuk bergaya atau bergengsi. 
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